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Tesisini merupakan upaya untuk memahami Pengorganisasian Kegiatan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol
PP) Kecamatan Kebayoran Baru sebagai salah satu aparat Pemda DK Jakarta (khususnya aparat Pemerintah
Wilayah Kecamatan setempat) dalam menjaga ketenteraman dan ketertiban masyarakat, serta menegakkan
Peraturan Daerah (Perda).

Secara umum hasil penelitian yang bersifat eksploratif ini dapat mengidentifikasikan adanya"Gunung Es
Permasalahan” yang sangat ruwet dan kompleks sifatnya, mengenai eksistensi Satuan Polisi Pamong Prgja
di dalam Sistem Pemerintahan Daerah Propinsi DK Jakarta. Namun, secara khusus apa yang dapat
diungkapkan dan dibahas dalam tesis ini, hanyalah secuil realitas dari ?Gunung Es Permasalahan? yang
terungkap ke permukaan.

Kedudukan dan peranan Satpol PP sebagai aparat Pemda yang secara normatif begitu penting dan
mengesankan, sebagaimana diamanatkan di dalam berbagai Undang-Undang, Peraturan Pemerintah,
Keputusan Menteri Dalam Negeri, Peraturan Daerah, dan Keputusan Gubernur; dalam kenyataannya di

K ecamatan Kebayoran Baru justru mengalami "degradasi” hanya sekadar aparat Tramtib yang kegiatannya
lebih terfokus kepada operasi-operasi penertiban yang bersifat represif terhadap berbagai aktivitas
masyarakat yang dipandang telah mengganggu kepentingan umum dan melanggar Perda DK Jakarta
Nomor Tahun 1988, seperti penertiban terhadap para Pedagang Kaki Lima (PKL), pedagang asongan, joki
"three in one," dan sebagainya. Hal ini terjadi, karena adanya berbagai peraturan hukum dan perundang-
undangan yang tidak sinkron bahkan saling bertentangan satu dengan yang lain.

Akibatnya, timbul "citra negatif" terhadap aparat Tramtib (Satpol PP), terutama di mata para"PKL ilegal”
yang sering mejadi sasaran operasi penertiban; dan sebaliknya "citra negatif? PKL di mata para petugas
Tramtib (Satpol PP) yang sering melakukan operasi penertiban tersebut. Kondisi semacam ini tidak jarang
memicu teriadinya konflik di antara keduabelah pihak, yang tidak saja menggangu ketertiban umum, tetapi
juga membawa korban harta dan korban fisik di antara masing-masing pihak. Deskripsi dan anlisis pola
penyelesaian konflik di atas, juga melengkapi paparan dalam tesisini.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=73498&lokasi=lokal

